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Abstract 

The research is based of the condition of Indonesian Trade Company (ITC) – PT. Perusahaan Perdagangan 
Indonesia (Persero) Regional Area of Central Java and Special Regional of Yogyakarta in 2016-2017 with 

an average of 52.5% of RKAP targets. This research uses descriptive quantitative method by analyzing the 

influence of leadership and communication variables through intervening variable motivation to employee 
performance variable. Data collected from 52 permanent employees of Indonesian Trade Company Regional 

Area of Central Java and Special Regional of Yogyakarta. Simultaneously, leadership variable and 

communication variable have a positive and significant effect on performance variable. Leadership variable 
and communication variable through intervening variable motivation also have a positive and significant 

effect on performance variable. Partially, leadership variable has a positive and significant effect on 

performance variable. Communication variable also has a positive and significant effect on performance 

variable. Partially through intervening variable motivation, leadership variable have positive and significant 
effect to performance variable. Communication variable also has a positive and significant effect on 

performance variable through intervening variable motivation. 
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1. Pendahuluan 

Organisasi ataupun perusahaan pada era global ini dituntut untuk lebih memperhatikan efektifitas dan 

efisiensi dalam menghadapi persaingan. Organisasi ataupun perusahaan dituntut mampu memaksimalkan 

daya saing sumber daya manusia karena adanya persaingan yang ketat dalam rangka menjaga kelangsungan 

hidup organisasi ataupun perusahaan tersebut. Hampir semua organisasi mempunyai tujuan memaksimalkan 

keuntungan bagi organisasi, serta meningkatkan kesejahteraan bagi pemilik dan karyawan (Muizu, 2014). 

Pengelolaan suatu organisasi sangat bergantung pada efektivitas organisasi yang bergantung pada kualitas 

kepemimpinan. Kepemimpinan sendiri merupakan suatu proses dimana seorang pemimpin menciptakan visi, 

strategi dan mampu mempengaruhi sikap serta perilaku bawahan untuk merealisasikan visi, sehingga tercipta 

suatu iklim yang mendukung keberlangsungan organisasi ataupun perusahaan. Proses penciptaan visi dan 

strategi bertujuan untuk mempengaruhi sikap khususnya dalam pengembangan kemampuan komunikasi 

interpersonal. Seorang pemimpin yang baik harus memiliki tiga syarat utama dalam melaksanakan tugas 

pokok fungsinya yakni sikap dan sifat positif serta kemampuan.. Sifat positif yang wajib dipegang oleh 

seorang pemimpin adalah tanggung jawab, kecerdasan, logis, berpikir kritis, kejujuran, kesabaran, 

kebijaksanaan dan sebagainya. Situasi tersebut berdasar skill pemimpin dan bawahan dalam hal kerjasama 

(Kemby dan Tewal, 2017). 

Setiap individu yang berkecimpung dalam organisasi, baik sebagai pimpinan maupun bawahan di setiap 

tingkat, harus bekerjasama dengan baik agar tugas dan tanggung jawab pekerjaannya dapat dilaksanakan 

dengan baik dan benar demi tercapai visi dan misi organisasi yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

kerjasama yang baik, maka dengan sendirinya unsur komunikasi akan tercipta pula dengan baik dalam 
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organisasi tersebut karena setiap instruksi, informasi, diskusi antara pimpinan dan bawahan ataupun antar 

bawahan pasti dilakukan melalui proses komunikasi. 

Di sisi lain kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam rangka mengembangkan dan 

mempertahankan keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. Perusahaan perlu memberikan rangsangan 

bagi karyawan dalam bentuk motivasi dan kepemimpinan sehingga memunculkan semangat kerja sesuai 

keinginan dan tujuan perusahaan. Pemberian rangsangan motivasi dan kepemimpinan yang dilaksanakan 

dengan baik, diharapkan mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Motivasi bertujuan mendorong 

gairah kerja karyawan dalam rangka peningkatan kualitas kerja, kedisiplinan, partisipasi karyawan dan 

menciptakan suasana yang kondusif dalam pekerjaan. Seorang pemimpin dalam organisasi atau perusahaan 

harus memperhatikan karyawan, intens dalam berkomunikasi serta mendorong karyawan untuk berpartisipasi 

aktif dalam suatu pekerjaan serta mendelegasikan wewenang agar muncul minat karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Munculnya minat tersebut menjadikan karyawan akan termotivasi bekerja giat 

dan puas dengan jerih payahnya sehingga tujuan organisasi ataupun perusahaan dapat dicapai sesuai yang 

diharapkan (Juhana, Kadir dan Yahya, 2011). 

Berdasarkan observasi PT. Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) pada tahun 2015-2016 

melakukan rotasi, mutasi dan promosi jajaran general manager dan manager, sehingga terdapat perubahan-

perubahan dari sisi gaya kepemimpinan maupun komunikasi. Hal tersebut berdampak terhadap pencapaian 

rata-rata RKAP Regional Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 52.5% (PT.PPI, 2017). 

Penelitian ini dikhususkan tentang pengaruh variabel kepemimpinan dan variabel komunikasi melalui 

variabel intervening motivasi terhadap variabel kinerja karyawan dengan objek penelitian adalah PT. 

Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) wilayah kerja Regional Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sehingga terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di PT. 

PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY, yaitu di Cabang Regional Semarang, Cabang Surakarta, Yogyakarta 

dan Purwokerto. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Nopember 2017 sampai bulan Maret 2018. 

Kuesioner dibagikan kepada karyawan tetap PT. PPI (Persero). Populasi responden dalam penelitian tersebut 

merupakan karyawan PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY yang berjumlah 90 orang. Penentuan 

sampel dengan teknik purposive sampling, yaitu karyawan tetap PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY 

yang berjumlah 52 orang. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi secara langsung ritme dan 

budaya kerja karyawan PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY dan pengumpulan data dengan jalan 

membagikan susunan pernyataan ataupun pertanyaan yang dibagikan terhadap karyawan tetap PT. PPI 

(Persero) Regional Jateng dan DIY. Pertanyaan yang diberikan merupakan pilihan ganda yang menggunakan 

skala likert. 

Variabel penelitian yang digunakan antara lain adalah 1) Kinerja, merupakan penilaian pekerjaan 

karyawan PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY. Variabel kinerja merupakan variabel dependen. 

Adapun indikator kinerja di PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY adalah: kehadiran karyawan, durasi 

kerja, pencapaian target, kemampuan laporan, mampu bekerja sama, 2) Kepemimpinan, merupakan gaya dan 

cara memimpin seorang General Manager PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY. Variabel 

kepemimpinan merupakan variabel independen. Adapun indikator kepemimpinan di PT. PPI (Persero) 

Regional Jateng dan DIY adalah: pengambilan keputusan, mudah ditemui, support bawahan, partisipatif, 

kreatif, inovatif, emahami area kerja, 3) Komunikasi, merupakan gaya dan cara transfer informasi seorang 

General Manager PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY kepada karyawan untuk melaksanakan tugas 

sebaik-baiknya. Adapun indikator komunikasi di PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY adalah: 

kemampuan penyampaian informasi dan pesan, mengarahkan bawahan untuk bekerja efektif, membentuk 

sikap dan kepercayaan, membangun kekompakan dan kebersamaan, pemberian instruksi yang jelas dan 

Indonesian Economics Business and Management Research
Vol. 1, No. 1, (2018) 



67 

tepat, mengkoordinasikan pekerjaan, 4) Motivasi, merupakan dorongan karyawan PT. PPI (Persero) 

Regional Jateng dan DIY dalam melakukan tugasnya. Variabel ini merupakan variabel penghubung atau 

intervening. Adapun motivasi di PT. PPI (Persero) Regional Jateng dan DIY adalah: keberhasilan 

menyelesaikan pekerjaan, penghargaan prestasi, pengakuan kemampuan, tanggung jawab pribadi, promosi 

jabatan, kompensasi dan reward atas prestasi. 

Analisis data pada penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regeresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi dan uji f. Pengujian pada penelitian ini menggunakan software SPSS 24. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Karakteristik Responden 

Dari penyebaran kuesioner didapatkan karakteristik responden penelitian yang meliputi gender, umur, 

cabang dan posisi. Berikut adalah hasil uji deskripsi responden penelitian: 

Tabel 1. Deskripsi Responden Penelitian 

No Karakteristik Responden Jumlah Persen (%) 

1. Gender   

 Pria/Laki-laki 32 61,5 
 Wanita/Perempuan 20 38,5 

2. Umur   

 31-35 Tahun 9 17,3 
 36-40 Tahun 21 40,4 
 41-45 Tahun 18 34,6 
 46-50 Tahun 4 7,7 

3. Cabang   

 Purwokerto 11 21,2 

 Semarang 17 32,7 
 Surakarta 14 26,9 
 Yogyakarta 10 19,2 

4. Posisi   

 Admin 14 26,9 
 Agronom 4 7,7 
 Apoteker 5 9,6 
 Kasir 4 7,7 
 Manajer 8 15,4 

 Salesman 17 32,7 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden diketahui gender paling banyak adalah pria/laki-laki 

sebanyak 32 orang (61,5%), usia responden paling banyak berusia 36-40 tahun sebanyak 21 orang (40,4%), 

responden paling banyak berasal dari cabang Semarang yaitu sebanyak 17 orang (32,7%), posisi responden 

paling banyak sebagai salesman yaitu sebanyak 17 orang (32,7%). Deskripsi data penelitian berdasarkan 

jawaban responden terhadap variabel kepemimpinan menggunakan 17 butir pernyataan, variabel 

komunikasi, motivasi dan kinerja karyawan menggunakan 15 butir pernyataan. Berikut adalah hasil deskripsi 

data penelitian. 

Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Max Min Mean St.deviation 

Kepemimpinan 56 64 59,77 2,289 
Komunikasi 46 59 50,63 2,977 

Motivasi 45 56 50,06 2,718 

Kinerja Karyawan 49 58 53,75 2,448 
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Tabel 2 menunjukkan pada variabel kepemimpinan dengan 17 butir pernyataan diperoleh skor terkecil 56, 

skor terbesar 64, rata-rata skor 59,77, skor simpangan baku 2,289, variabel komunikasi terdiri dari 15 butir 

pernyataan diperoleh skor terkecil 46, skor terbesar 59, rata- rata skor 50,63, skor simpangan baku 2,977, 

variabel motivasi terdiri dari 15 butir pernyataan diperoleh skor terkecil 45, skor terbesar 56, rata-rata skor 

50,06, skor simpangan baku 2,718, variabel karyawan perawat terdiri dari 15 butir pernyataan diperoleh skor 

terkecil 49, skor terbesar 58, rata-rata skor 53,75, skor simpangan baku 2,448. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat composite reliability yang didapatkan dari hasil perhitungan 

setiap variabel. Suatu variabel disebut reliabel dan konsisten jika didapatkan nilai croanbach’s alpha > 0.70 

(Ghozali, 2011). Di bawah ini merupakan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel r-alpha r-normal Kriteria 

Kepemimpinan 0,859 0,70 Reliabilitas Tinggi 
Komunikasi 0,879 0,70 Reliabilitas Tinggi 

Motivasi 0,819 0,70 Reliabilitas Tinggi 

Kinerja Karyawan 0,867 0,70 Reliabilitas Tinggi 

Berdasarkan analisis pada Tabel 3, semua variabel menunjukkan nilai ralpha > rnunnally, yaitu berada 

antara 0,70 – 0,90, sehingga dapat disimpulkan hasil uji reliabilitas termasuk reliabilitas tinggi. Pengujian 

normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data penelitian. Di bawah ini adalah hasil 

output SPSS pengujian normalitas. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kinerja Karyawan 0,991 0,279 
Kepemimpinan 1,189 0,119 

Komunikasi 1,173 0,127 

Motivasi 0,910 0,380 

Tabel 4 diperoleh signifikansi kinerja karyawan sebesar 0,279, kepemimpinan sebesar 0,119, komunikasi 

sebesar 0,127, motivasi sebesar 0,380, sehingga dapat disimpulkan karena sig. > 0,05, maka disimpulkan 

penelitian berdistribusi normal (Ghozali, 2011). Pengujian multi kolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan yang kuat antar variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda. Di bawah 

ini adalah hasil output SPSS pengujian multi kolinearitas berdasarkan nilai toleransi dan VIF: 

Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Model Koefisien Toleransi VIF 

Constant 8,233   

Kepemimpinan 0,429 0,459 2,178 

Komunikasi 0,393 0,459 2,178 

Tabel 5 diperoleh nilai tolerance variabel kepemimpinan dan komunikasi sebesar 0,459, nilai tolerance > 

0,10 dan didukung nilai VIF variabel kepemimpinan dan komunikasi sebesar 2,178, nilai VIF < 10, sehingga 

variabel bebas dinyatakan tidak ada hubungan yang kuat antar variabel independen dalam suatu regresi 

(Ghozali, 2011). Persamaan Sub-Struktur 1 digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan 

dan variabel komunikasi secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan. Berikut adalah output SPSS 

persamaan sub-struktur 1: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda Persamaan Sub-struktur 1 

Model Koefisien t Sig. 

Constant 8,233 1,558  
Kepemimpinan 0,429 3,311 0,002 

Komunikasi 0,393 3,951 0,000 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan variabel komunikasi secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, sehingga hal tersebut membuktikan 

kebenaran hipotesis pertama. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya di Kantor Sekda Kabupaten 

Waringin Barat yang menemukan kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

(Jayusman dan Khotimah, 2012). Persamaan Sub-Struktur 2 digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kepemimpinan dan variabel komunikasi secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan melalui 

intervening motivasi. Berikut adalah output SPSS persamaan sub-struktur 2: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda Persamaan Sub-struktur 2 

Model Koefisien t Sig. 

Constant 7,427 1,446  

Kepemimpinan 0,358 2,747 0,008 

Komunikasi 0,186 1,331 0,189 
Motivasi 0,310 2,040 0,047 

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan variabel komunikasi secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan melalui intervening motivasi, sehingga hal tersebut 

membuktikan kebenaran hipotesis kedua. Hasil penelitian ini sesuai penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara positif signifikan oleh kepemimpinan dan komunikasi melalui 

intervening motivasi (Jayusman dan Khotimah, 2012). Persamaan Sub-Struktur 3 digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan. Berikut adalah output 

SPSS persamaan sub-struktur 3. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda Persamaan Sub-struktur 3 

Model Koefisien t Sig. 

Constant 5,663 0,950 0,347 

Kepemimpinan 0,805 8,071 0,000 

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan, sehingga hal tersebut membuktikan kebenaran hipotesis ketiga. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian di Dinas Kesehatan Kota Depok yang menemukan bahwa kinerja secara signifikan 

dipengaruhi oleh kepemimpinan (Widyatmini dan Hakim, 2011). Persamaan Sub-Struktur 4 digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel komunikasi terhadap variabel kinerja karyawan. Berikut adalah output SPSS 

persamaan sub-struktur 4: 

Tabel 9. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda Persamaan Sub-struktur 4 

Model Koefisien t Sig. 

Constant 21,575 5,761 0,000 

Komunikasi 0,635 8,606 0,000 

Tabel 9 menunjukkan bahwa variable komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap variable kinerja 

karyawan, sehingga hal tersebut membuktikan kebenaran hipotesis keempat. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian di Kaltim Pos Samarinda yang menemukan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

(Kiswanto, 2010). Persamaan Sub-Struktur 5 digunakan untuk mengetahui pengaruh variable kepemimpinan 

terhadap 69ariable kinerja karyawan melalui intervening motivasi. Berikut adalah output SPSS persamaan 

sub-struktur 5: 

Tabel 10. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda Persamaan Sub-struktur 5 

Model Koefisien t Sig. 

Constant 6,468 1,262 0,213 
Kepemimpinan 0,409 3,260 0,002 

Motivasi 0,457 4,325 0,000 
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Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan melalui intervening motivasi, sehingga hal tersebut membuktikan kebenaran hipotesis 

kelima. Penelitian ini mendukung penelitian yang menemukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

kepemimpinan dengan moderasi variabel motivasi (Wardiningsih, 2013). Persamaan Sub-Struktur 6 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel komunikasi terhadap variabel kinerja karyawan melalui 

intervening motivasi. Berikut adalah output SPSS persamaan sub-struktur 6: 

Tabel 11. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda Persamaan Sub-struktur 6 

Model Koefisien t Sig. 

Constant 17,476 4,550 0,000 

Komunikasi 0,300 2,104 0,041 

Motivasi 0,422 2,703 0,009 

Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan melalui intervening motivasi, sehingga hal tersebut membuktikan kebenaran hipotesis 

keenam. Penelitian ini mendukung penelitian di PT. Rajawali Nusindo Area Jawa Tengah yang menemukan 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif signifikan oleh komunikasi melalui intervening motivasi 

berprestasi (Martin dan Taufiq, 2017). 

 

4. Kesimpulan 

Hasil sub-struktur 1 menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

kepemimpinan dan komunikasi. Artinya cara berkomunikasi seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Baik buruknya seorang pemimpin memberikan instruksi, maka berpengaruh terhadap baik 

buruknya hasil kerja karyawan. Hasil sub-struktur 2 menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh kepemimpinan dan komunikasi melalui intervening motivasi. Artinya kemampuan 

berkomunikasi pemimpin yang baik dapat menimbulkan motivasi bagi karyawan untuk lebih 

bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. Semakin baik sikap dan komunikasi seorang pemimpin, akan 

menciptakan suasana karyawan yang kondusif dan lebih bertanggung jawab terhadap tugasnya. Hasil sub-

struktur 3 menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemimpinan. Artinya 

pemimpin yang memahami tugas pokok fungsinya dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Semakin baik 

pemimpin memahami pekerjaannya maka semakin baik pula kemampuannya mendelegasikan tugas terhadap 

karyawan. Hasil sub-struktur 4 menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

komunikasi. Artinya cara komunikasi yang baik dapat mempengaruhi kerjasama antar karyawan sehingga 

pekerjaan dapat diselesaikan bersama-sama. Semakin baik komunikasi antar karyawan maka hambatan dan 

kesulitan yang muncul selama proses penyelesaian tugas akan dapat diselesaikan bersama. Hasil sub-struktur 

5 menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepemimpinan melalui 

intervening motivasi. Artinya keberadaan pemimpin yang berdedikasi mampu menciptakan dorongan bagi 

karyawan agar ikut bertanggung jawab dan berprestasi. Semakin berwibawa seorang pemimpin, maka 

karyawan akan lebih berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya. Hasil sub-struktur 6 menunjukkan bahwa 

kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh komunikasi melalui intervening motivasi. Artinya 

budaya kerja dan kerjasama yang ada antar karyawan mampu mendorong karyawan agar terus berprestasi 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Semakin kondusif suasana kerja maka karyawan akan semakin bersemangat 

dalam menyelesaikan tugas sebaik-baiknya. 
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